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MOTTO 
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ABSTRAK 

Nadiyah Ilanajah, 2022. Pengaruh Media Corong Berhitung Terhadap Hasil 

Belajar Pada Muatan Matematika Pada Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing 

I Yunita Sari, M.Pd. Pembimbing II Yulina Ismiyanti M.pd. Agustus 2022. 

 

Penelitian ini berfokus pada peserta didik yang belum mampu untuk 

menguasai pemahaman konsep perkalian pada pembelajaran matematikan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media papan 

perkalian berbentuk corong berhitung terhadap hasil belajar perkalian kelas III C 

di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pre-Ekperimental 

Design”.Adapun sampel yang digunakan adalah siswa kelas III C dengan 

berjumlah 26 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan datanya yaitu tes pretest-posttest. Teknik analisis 

data ini menggunakan uji t yang digunakan adalah statistic paramentrik yaitu 

paired sample T-test. Hasil penelitian menunjukan: disimpulkan terdapat 

pengaruh media papan perkalian  berbentuk corong berhitung terhadap hasil 

belajar perkalian kelas III C di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Terbukti 

dengan nilai         sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05,berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata kunci : Media Pembelajaran, Corong Berhitung, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nadiyah Ilanajah 2022. The Influence of Numeracy Funnel Media on Learning 

Outcomes on Mathematical Content in Grade 3 Elementary School 

Students. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty 

of Teacher Training and Education. Sultan Agung Islamic University 

Semarang. Supervisor I Yunita Sari, M.Pd. Supervisor II Yulina Ismiyanti 

M.pd. August 2022. 

 

This research focuses on students who have not been able to master the 

understanding of the concept of multiplication in mathematics learning. The 

purpose of this study is to find out whether there is an influence on the use of 

multiplication board media in the form of a numeracy funnel on the learning 

outcomes of class III C multiplication at SD Islam Sultan Agung 3 Semarang.  this 

type of research is quantitative research. The design used in this study is "Pre-

Ekperimental Design". The sample used was class III C students with a total of 26 

students. The sampling technique uses Purposive Sampling.  The data collection 

technique is the pretest-posttest test. This data analysis technique uses a t-test that 

is used is paramentic statistics, namely paired sample T-test.  The results of the 

study showed: it was concluded that there was an influence of the multiplication 

board media in the form of a numeracy funnel on the learning outcomes of class 

III C multiplication at SD Islam Sultan Agung 3 Semarang.  Proven by the value 

of        sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05,meaning Ho was rejected and Ha was 

accepted. 

 

Keywords : Learning Media, Numeracy Funnels, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus ditempuh bagi setiap 

warga negara yang menginginkan kemajuan bangsanya, maka dari itu ilmu 

Pendidikan dapat dikembangkan. pendidikan diarahkan pada penciptaan 

sumber daya manusia yang berkualitas, hal ini menunjukan bahwa sumber 

daya manusia menjadi sangat dominan dalam proses pembelajaran, hal itu 

juga berarti bahwa dalam mengelola sumber daya manusia merupakan daerah 

yang sangat penting untuk melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 

Pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan yang amat pesat. Berbagai 

cara atau metode baru yang telah diperkenalkan serta digunakan supaya 

pembelajaran menjadi lebih terkesan dan lebih bermakna (Rahmawati dkk., 

2016). Pendidikan dimulai dengan memberikan pengetahuan dasar dan 

aplikasi dalam situasi kerja. Siswa bisa lebih aktif karena mereka dapat 

menggabungkan materi pembelajaran terhadap pengalaman mereka sendiri. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di 

lembaga pendidikan, diberikan kepada peserta didik sejak tingkat dasar 

sampai ke jenjang yang lebih tinggi (Hidayatullah, 2016). Dalam proses 

belajar mengajar matematika masih banyak peserta didik yang memerlukan 

bantuan, baik didalam mencerna bahan pengajaran maupun dalam mengatasi 

kesulitan belajar mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa matematika sebagai 

suatu mata pelajaran yang memiliki peranan cukup penting, baik pada pola 
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pikir matematika dalam membentuk peserta didiknya menjadi yang 

berkualitas maupun kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta dengan 

menggunakan konsep dan prinsip matematika seseorang dilatih untuk dapat 

mempelajari sesuatu secara logis, sistematis, berfikir kreatif, bersifat objektif, 

kritis, cermat, jujur serta terbuki dalam menghadapi berbagai permasalahan 

yang dihadapinya. Untuk mendukung kemampuan peserta didik didalam 

belajar matematika tersebut, maka diarahkan untuk menggunakan berbagai 

macam sumber dan media pembelajaran yang dapat menambahkan 

kemampuan mereka untuk berinteraktif, berfikir logis, kreatif, kritis, jujur, 

sitematis dan dapat mengaplikasi kan ilmu matematika dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu 

lainnya. 

Menurut Hamidjojo merupakan semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, 

atau pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu 

sampai kepada penerima yang dituju (Farida, 2015). Sedangkan Gagne dan 

Briggs dalam buku Azhar Arsyad secara implisit mengatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampikan 

isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara buku, tape. Farida, 

Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Berbasis VCD. Recorder, kaset vidio camera, vidio recorder, 

flim, slide (gambar bingkai), foto gambar, grafik, telefisi dan komputer 

(Farida, 2015). 
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National Education Assiciation (NEA) berpendapat bahwa media 

adalah benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan belajar. 

Manfaat media dalam proses belajar mengajar yaitu salah satunya 

mempermudah peserta didik dalam penguasaan dan pemahaman materi 

pembelajaran yang sifatnya abstrak. Media yang digunakan pendidik dalam 

pembelajaran harus disesuaikan dengan materi atau bahan ajar karena setiap 

media mempunyai peranannya masing- masing pada setiap materi. 

Peningkatan pengalaman belajar dapat tercapai jika menggunakan media 

yang tepat, tentunya akan mempengaruhi penguasaan materi peserta didik 

(Mufida dkk, 2018). Selain itu, proses pembelajaran yang tidak hanya menitik 

beratkan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang terintegrasi dan berkarakter. Dalam hal ini, 

untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sebuah inovasi yang dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik. Salah satunya dengan 

penggunaan media yang kreatif dan inovatif (Rahayuningsih, 2015).  

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan, minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi 

peserta didik dan penerapan media pembelajaran akan memicu suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. Jadi dengan kata lain media ialah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional dilingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik 

untuk belajar dan patut di gunakan saat pembelajaran. 
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Media corong berhitung merupakan jenis media visual, dimana media 

pembelajaran corong berhitung dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi melalui penglihatan yang berbentuk simbol-simbol visual. 

Menurut Kusriani mengartikan media/alat peraga corong berhitung adalah 

sebuah alat bantu atau alat peraga yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

materi operasi hitung penjumlahan, perkalian, dan pembagian yang dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. Jonathan kelebihan media 

pembelajaran corong berhitung adalah Tahan lama kerena terbuat dari bahan 

limbah yang ada dilingkungan sekitar, bentuk dan warnanya menarik, 

sederhana dan mudah dikelola, memberikan penenaman konsep yang lebih 

konkret kepada anak tentang arti memahami number sense sebagai 

penghitungan, pengurutan, klasifikasi, kalkulasi, perbandingan dan pola, 

memudahkan peserta didik dalam belajar memahami number sense, membuat 

peserta didik lancar menentukan hasil pemahaman number sense, 

memperkenalkan kepada peserta didik tentang kekayaan alam yang ada 

didaerahnya, mengajarkan peserta didik agar selalu menjaga kebersihan, 

sebab dengan pemanfaatan barang bekas dapat menghasilkan media yang 

berguna, menjadikan peserta didik belaja raktif dan antusias dalam 

memahami kemampuan number sense (Aas, 2020). 

Dinamakan corong berhitung karena didalam penggunaannya 

menggunakan media corong berhitung untuk melakukan operasi hitung 

dimana corong sebagai tempat untuk memasukkan kelereng sebagai bilangan 

yang akan dikenakan operasi hitung dan yang terakhir laci yaitu sebagai 

tempat hasil dari operasi hitung yang akan dilakukan. 



5 

 

 

Media corong berhitung dibuat dengan tujuan agar mata pelajaran 

matematika yang terkadang dianggap sulit oleh peserta didik akan lebih 

menyenangkan, sehingga didalam proses kegiatan belajar mengajar peserta 

didik tidak akan merasa bosan, selain itu juga diharapkan dengan adanya 

media ini dapat membantu kecepatan peserta didik pada operasi hitung 

(Namiroh, 2020). Sebab, pelajaran matematika ialah salah satu ilmu yang 

harus dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Pada objek matematika 

bersifat abstrak. Masih banyak dari peserta didik yang belum menyukai untuk 

mempelajari pembelajaran matematika, karena sifatnya yang abstrak 

(Namiroh, 2020). 

Peserta didik SD terutama dikelas rendah merupakan awal 

dikenalkannya bilangan penjumlahan, pembagian, dan perkalian 

dipembelajaran matematika (Prima, 2015).  Maka, karenanya kadang kala 

masih ada beberapa peserta didik yang tertinggal dalam menyerap materi 

yang disampaikan pendidik. Peran media pembelajaran corong berhitung 

diharapkan dapat memberikan pemahaman peserta didik dengan menyeluruh 

tanpa ada masalah pada materi yang disampaikan pendidik. Media 

pembelajaran corong berhitung ini dibuat sangat praktis dan bahan-bahannya 

sangat mudah ditemukan serta dalam penggunaannya dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran matematika pada 

materi perkalian, pembagian dan penjumlahan. Media pembelajaran corong 

berhitung ini menjadi satu solusi dimana media dapat memecahkan sebuah 

masalah pada bilangan perkalian, pembagian dan penjumlahan dengan cara 
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memperagakan tentang bagaimana suatu bilangan itu kali, dibagi, dan 

dijumlah sehingga peserta didik diharapkan mengetahui secara kongkritnya 

atau pastinya mengenai materi dasar dari suatu perkalian, pembagian, dan 

penjumlahan (Prawtiwi dkk, 2019). Dengan lingkungan yang nyaman maka 

proses pembelajaran akan lebih terkendali, peserta didik menjadi lebih aktif 

pada pembelajaran baik dalam bertanya ataupun menjawab pertanyaan soal 

yang diberikan oleh pendidik. 

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui pengumpulan data 

wawancara dengan salah satu Guru yang mengajar di SD Islam Sultan Agung 

3 Semarang yang dijadikan sampel untuk memperoleh data awal, di ketahui 

bahwa pendidik kesulitan dengan media yang ada kurang membantu untuk 

menjelaskan, pengadaan media pembelajaran di sekolah masih terbatas pada 

alokasi dana, pendidik hanya memberikan catatan kepada peserta didik dan 

meminta untuk dicatat oleh peserta didik sebagai bahan belajar dirumah 

sehingga selama berjalannya proses belajar tidak terlihat peserta didik aktif 

pada proses pembelajaran dikelas. Beberapa peserta didik terlihat mengobrol 

dengan peserta didik lainnya, ada peserta didik yang hanya duduk diam 

mencatat dan mendengarkan penjelasan pendidik, dan ketika pendidik 

meminta untuk menyimak buku banyak peserta didik yang kurang perhatian, 

terlihat dari reaksi ketika diminta untuk menjawab pertanyaan ada beberapa 

peserta didik yang tidak bisa menjawab. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari hasil dari penelitian ini identifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya media pembelajaran dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi perkalian. 

2. Banyaknya peserta didik yang kurang paham dengan materi perkalian. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini pembatasan masalahnya sebagai 

berikut: 

Dalam penelitian ini peserta didik mengalami masalah dalam 

pemahaman pada pembelajaran matematika. Berdasarkan dengan identifikasi 

masalahnya pembatasan masalah ini dibatasi masalah pada pengaruh media 

berhitung berbasis metode corong terhadap hasil belajar Matematika kelas 3 

di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pengaruh media corong berhitung Terhadap Hasil 

Belajar Pada Muatan Matematika yang dimana nanti peserta didik dilatih 

untuk mencapai potensinya dengan menggunakan media corong berhitung 

dan diajarkan secara langsung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah media corong berhitung berpengaruh terhadap hasil 

belajar pada muatan matematika pada siswa kelas 3 SD Islam Sultan Agung 3 

Semarang”? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Media 

Corong Berhitung Terhadap Hasil Belajar Pada Muatan Matematika Pada 

Siswa Kelas 3 SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dalam penelitian ini berharap untuk dapat memberikan wawasan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keguruan. Selain itu 

juga bisa memberikan informasi dalam pengaruh penggunaan media 

corong berhitung terhadap hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Membantu peserta didik untuk memahami konsep berhitung. 

2) Mempermudah belajar karena menggunakan media perkalian 

corong berhitung 

b. Bagi Guru 

Membantu guru untuk lebih mengembangkan pembelajaran 

yang bervariasi. Salah satunya dengan menggunakan media corong 

berhitung terhadap hasil belajar siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan untuk upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Dan sebagai bahan kajian bagi sekolah dalam 

meningkatkan kemampuan siswa terhadap pemahaman konsep 

berhitung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Matematika 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian 

mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sundayana, 2016). 

Matematika menurut Johnson dan Myklebust (2013) merupakan 

bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekpresikan 

hubungan – hubungan kuantitatif dan keruangan. Dengan kata lain 

matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif (Sudayana, 2016). Sehingga kemampuan ini 

bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan sehari-hari. 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu maupun dalam pengembangan 

matematika (Siagian, 2016: 60). Sedangkan Irawan & Daeka (2015: 7) 

berrpendapat bahwa belajar matematika lebih mengarah ke penalaran dan 

logika tidak hanya belajar hitung menghitung maupun belajar angka. 

Liberna (2018: 99) mengatakan bahwa matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar. 

Mata pelajaran matematika berarti mata pelajaran dengan materi yang 
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penuh dengan masalah, sehingga membutuhkan keahlian dan ketenangan 

dalam penyelesaiannya (Marliani dan Hakim, 2015: 138). 

Menurut Maryati dan Priatna (2017: 336), matematika adalah 

ilmu deduktif karena dalam proses mencari kebenararn harus dibuktikan 

dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan. Matematika juga 

merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan nalar yang 

menggunakan istilah definisi dengan cermat, jelas dan akurat. 

Matematika dalam kehidupan sehari-hari dimanfaatkan untuk 

memecahkan masalah, seperti berhitung (Lestari, 2014 : 238). Selain itu 

matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk 

menentukan keberhasilan siswa (Hendratni & Budiharti, 2017 :100). 

Keberhasilan ini dibuktikan dengan pemahaman siswa tentang materi  

matematika. Matematika sangat dibutuhkan sehingga wajib diberikan 

kepada siswa mulai jenjang Sekolah Dasar (SD). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi matematika adalah 

pengetahuan tentang pola dan hubungan, fakta-fakta kuantitas, struktur 

abstrak, bukti logis dan pola pikir yang terbentuk sebagai hasil pemikiran 

atau penalaran manusia. Matematika mempelajari sesuatu dari bagian 

yang mudah ke bagian yang sulit, dari bagian konkrit ke bagian yang 

abstrak. Matematika memiliki beberapa ciri-ciri atau karakteristik 

khusus, antara lain: 

a. Matematika memiliki objek yang abstrak.  

b. Memiliki simbol yang kosong dari arti.  
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c. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

d. Konsisten dalam sistemnya. 

e. Bertumpu pada kesepakatan.  

f. Berpola pikir deduktif (Hamza, 2014:29) 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik matematika itu berupa objek yang abstrak namun banyak 

konsep yang berasal dari situasi nyata dalam teori matematika terdapat 

rantai-rantai konsep yang tidak dapat putus begitu saja, dan adanya 

keterkaitan antara satu pelajaran matematika dengan pelajaran 

matematika lainnya. 

2. Pembelajaran Matematika Sekolah dasar (SD) 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika SD 

Pembelajaran menurut La Iru dan Arihi (2013) berarti proses, 

cara, perbuatan mempelajari, dan perbuatan menjadikan orang atau 

mahkluk hidup belajar. pembelajaran merupakan suatu proses atau 

upaya menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan 

kemampuan minat dan bakat siswa secara optimal, sehingga 

kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Prastowo, 2013: 

57). Pembelajaran sebagai suatu sistem yang terdiri dari bebrapa 

komponen, yang mana antara komponen yang satu dengan lainnya 

saling terkait atau berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan 

(Anwar, 2012:56). 
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Pembelajaran matematika adalah proses pemberian 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 

kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi 

tentang bahan matematika yang dipelajari. Pembelajaran matematika 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan rumus, dan menggunakan rumus 

matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Jarmita, 

2015:45).  

Pada proses pembelajaran perlu adanya pendukung yang 

berfungsi untuk membantu pemahan konsep yang abstrak 

Berdasarkan teori dan pendapat yang ada diatas bisa disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika merupakan salah satu kajian yang 

selalu menarik untuk dikemukakan, karena dengan adanya berbagai 

perbedaan seperti perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat 

siswa dengan hakikat matematika. Matematika untuk SD berguna 

untuk kepentingan hidup dalam lingkungannya, untuk 

mengemangkan pola pikir dan untuk mempelajari ilmu-ilmu yang 

lainnya. 

b. Hakikat Matematika 

Matematika adalah salah satu dari bidang studi yang 

diajarkan di SD. Matematika adalah ilmu yang bernalar. Matematika 

penuh dengan konsep dan prinsip, dimana dalam menyelesaikan 

materi matematika sangat diperlukan suatu kemampuan untuk 
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memahami permasalahan tersebut kemudian mengkontruksikan 

dalam bentuk ide-ide matematika dan menyelesaikan ide tersebut 

sesuai dengan konsep dan prisip matematika (Aspriyani, 2017:122). 

Pertama kali pelajaran matematika diterima secara formal 

oleh siswa pada saat siswa duduk di bangku kelas 1 Sekolah Dasar 

(SD). Siswa kelas 1 Sekolah Dasar (SD) mempunyai kesempatan 

yang besar untuk menyukai atau tidak menyukai matematika. Siswa 

kelas 1 Sekolah Dasar (SD) menjadi pintu gerbang pertama dalam 

perjalanan siswa memasuki dunia matematika, dengan demikian 

pemahaman pembelajaran matematika pada siswa Sekolah dasar 

(SD) menjadi suatu hal yang penting dikaji (Frengky, 2008:78).  

Materi pada pembelajaran matematika yang didapat pada 

setiap tingkatan selalu bertambah tinggi dan bertambah sulit. 

Semakin tinggi tingkatan sekolah matematika malah bukan menjadi 

teman bagi siswa tetapi malah dianggap sebagai ilmu yang ditakuti, 

menyeramkan, dan membosankan. Alasan yang menjadikan hasil 

belajar matematika rendah di Indonesia adalah proses pembelajaran 

yang lemah di tingkat Sekolah Dasar (SD) yang menjadi pengaruh 

terhadap pemahaman di tingkat selanjutnya (Yuniawatika, 2017:90). 

Pembelajaran matematika sebaiknya dari awal harus 

dibimbing oleh orang tua selain dari guru sekolah. Cara supaya 

pendampingan belajar matematika dirumah menjadi efektif, menurut 

Supatmono (2004:4) ada dua hal yang perlu diketahui : 



15 

 

 

1) Orang tua mengetahui hakikat matematika tentang apa yang 

dipelajari di dalam matematika, 

2) Orang tua mengetahui tugas perkembangan yang sedang 

ditempuh oleh anak dalam cara berfikir atau cara bernalar. 

Matematika harus dipelajari dengan sungguh sungguh oleh anak 

karena matematika memberikan kontribusi yang sangat besar, 

mulai dari yang sederhana sampai dengan yang komplek, mulai 

dari abstrak sampai yang konkrit untuk pemecahan masalah 

masalah dalam segala bidang (Amir, 2014:73). Alasan itulah 

kenapa matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pada penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa matematika 

adalah bidang ilmu yang harus di berikan mulai dari tingkatan dasar 

hingga tinggkatan tinggi karena matematika sangat dibutuhkan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari perhitungan, 

pengukuran, dan penggambaran bentruk objek. 

c. Karakteritik Pembelajaran Matematika SD 

Pelajaran matematika diberikan pada tahap tingkat rendah 

Sekolah Dasar (SD) bertujuan agar siswa memperoleh bekal untuk 

masa depan dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, 

kreatif dan aktif, serta kemampuan untuk bekerjasama. Para siswa 

perlu di bekali dengan kemampuan tersebut karena perkembangan 

teknologi modern yang berkembang pesat saat ini (Soedjadi, 
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2000:13). Proses mempelajari matematika membuat siswa bisa 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari seperti bisa 

menghitung, bisa menggukanan kalkulator, komputer dan lain-

lainnya. Mengingat peranan matematika yang sangat penting, oleh 

karena itu di dalam kehidupan manusia diperlukan pengajaran 

matematika (Sundaya, 2016: 3). 

Matematika menurut Erman Suherman (2013) memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1) Pembelajaran Matematika Berjenjang (Bertahap),  

2) Mengikuti Metode Spiral,  

3) Pembelajaran Matematika Menenkankan Pola Pikir Deduktif,  

4) Pembelajaran Matematika Menganut Kebenaran Konsistensi 

(Jarmita, 2015:88). Proses kegiatan pembelajaran akan 

berlangsung lebih kondusif jika didalam proses pembelajaran 

tersebut bisa memenuhi karakteristik dari pembelajaran itu. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Media bisa berasal dari mana saja tidak terbatas oleh apapun, 

contohnya: lingkungan sekitar, teman, keluarga, guru dan masih 

banyak yang lainya. Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
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(Sadiman, 2010:7). Arsyad (2002) secara implisit menyatakan bahwa 

media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran yang antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Pada kata lain media adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 

materi instruksi di lingkungan siswa yang dapat merangsang 

siswanuntuk belajar (Sudayana, 2016:77). 

Secara lebih khusus media adalah alat yang dapat di gunakan 

untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran (Sanaky, 2015:3). 

Media pembelajaran akan memberikan kontribusi positif dalam suatu 

pembelajaran. Media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

yang dipelajari akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran.  

Pada pemaparan dari penjelasan di atas bisa disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan guru dalam menyampaikan informasi atau materi 

pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif 

dan mudah diterima. 

b. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran membatu guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar dalam menyampaikan informasi terkait pada 

materi yang sedang diajarkan. Materi dan media harus berkaitan satu 
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sama lain agar bisa menjadi pembelajaran yang efektif. Menurut 

Haryono (2015:53) media pembelajaran berdasarkan jenis dan 

penyajian. 

Alat yang dapat digunakan dalam menyampaikan informasi 

dalam suatu proses belajar mengajar. Alat peraga merupakan 

seperangkat benda konkret yang dibuat dengan sengaja dan 

digunakan untuk menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep 

materi. Benda konkret seperti alat peraga harus dapat diotak atik, 

dipermainkan, dan lain-lain. Alat peraga dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut. 

1) Benda sebenarnya yaitu media nyata yang dapat dilihat langsung 

oleh siswa yang dapat digunakan untuk menambah pengetahuan 

atau memahami suatu konsep materi. Contoh : alam, tumbuhan, 

manusia, dan sebagainya. 

2) Presentasi yaitu media yang disajikan dalam bentuk tulisan 

maupun verbal. Contoh : catatan guru di papan tulis, bacaan 

yang ada di mading, bahan aja cetak (lks, modul, koran), dan 

lain-lain. 

3) Presentasi grafis yaitu media yang disajikan dalam bentuk 

grafis. Contoh : gambar, lukisan, peta, dan sebagai lainnya 

4) Gambar diam yaitu media yang menyerupai bentuk aslinya. 

Contoh : gambar, hasil foto, dan lain-lain. 

5) Model yaitu media berupa benda tiruan tentang suatu objek. 
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6) Alat turuan yaitu media yang dibuat sesuai dengan aslinya. 

Contoh : globe, boneka, dan lain-lain. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki banyak jenis. Media pembelajaran yang 

digunakan dalam suatu proses belajar mengajar harus disesuaikan 

dengan materi yang akan diajarkan. Ketika media yang digunakan 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan maka siswa akan lebih 

mudah dalam memahami materi tersebut. 

c. Fungsi Media 

Media pembelajaran memiliki banyak fungsi bagi guru. 

Menurut (Sundayana, 2016:7) Fungsi media pembelajaran yaitu: 

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik 

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran 

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materI 

pelajaran 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 

7) Meningkatkan kualitas pengajaran 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media pembelajaran bagi pengajar yaitu dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran dan dapat digunakan 

untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang 
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diajarkan agar siswa menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran 

menjadi efektif. Selain itu guru akan lebih percaya diri dalam 

mengajar dan dapat meningkatkan kualitas guru sebagai pengajar. 

Tidak hanya bagi guru, tetapi media pembelajaran sangat banyak 

manfaatnya bagi siswa. Fungsi media pembelajaran bagi siswa yaitu: 

1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajaran 

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajaran 

3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan 

pembelajaran untuk belajar 

4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik 

sehingga memudahkan pembelajaran untuk belajar 

5) Merangsang pembelajaran untuk berfokus dan beranalisis 

6) Menciptakan kondisi dan situsi belajar tanpa tekanan 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan, media 

pembelajaran sangat berperan dalam suatu proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang menggunakan media sebagai alat bantu 

menyampaikan informasi akan meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam memahami materi yang di pelajari. Tidak hanya itu tetapi 

pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih bervariasi sehingga 

siswa dalam pembelajaran tidak akan merasa bosan dan tertekan. 

Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami siswa karena 

konsep-konsep yang ada pada media pembelajaran lebih jelas dan 

nyata. 
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4. Media Pembelajaran Corong 

a. Pengertian Corong Berhitung 

Media pembelajaran cororng berhitung ialah media tiga 

dimensi yang dapat digunakan pada pembelajaran matematika untuk 

mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang dan pembagian 

sebagai pengurangan berulang yang terbuat dari kayu ataupun kardus 

berbentuk balok yang dilubanggi diposisi atasnya untuk 

diletakkannya wadah - wadah corong (Rostina, 2018). 

Menurut Kusriani mengartikan media/alat peraga corong 

berhitung adalah sebuah alat bantu atau alat peraga yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan materi operasi hitung penjumlahan, 

perkalian, dan pembagian yang dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika. Media pembelajaran ini ialah bentuk dari inovasi media 

conglak yang adalah sebuah permainan tradisional yang terkenal di 

Indonesia. Kurniati menyatakan permainan tradisional congklak 

ialah permainan yang menitik beratkan pada kemampuan berhitung.  

Oleh karena itu permainan ini akan lebih menarik apabila 

diterapkan sebagai media pembelajaran karena peserta didik akan 

mengikuti pembelajaran dengan aktif sesuai tahap perkembangan 

kognitif dan periode perkembangan pada peserta didik SD untuk 

menopang kemahiran berhitung karena memakai benda – benda 

konkret/biji congklak (Prima, 2015).  
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Menurut Agustiar berpendapat bahwasannya conglak 

merupakan salah satu alternatif alat permainan edukatif. Sebuah alat 

dinamakan sebagai APE Ketika ia memiliki nilai manfaat yakni 

untuk menstimulasi potensi anak. Misalnya saja yang terstimulasi 

dalam congklak adalah kemempuan motorik halus, kemampuan 

numerik, dan melatih daya konsentrasi anak (Nita, 2015). Yang 

diharapkan dengan adanya media ini bisa mempermudah peserta 

didik menangkap materi perkalian dan pembagian. Bentuk media 

pembelajaran corong berhitung terdapat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Corong Berhitung 

b. Langkah-Langkah Pembuatan Media Corong Berhitung 

1) Potong botol yakult memakai cutter setelahnya ambil bagian 

atasnya aja. 
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2) Susun mendatar ke 10 bagian atas botol tersebut diatas 

permukaan papan. Atur jaraknya sesudahnya buat lubang 

sebesar mulut botol. Setelah itu masukkan mulut botol ke lubang 

yang telah dibuat pada papan sehingga botol tersusun rapi dan 

tidak bergeser. 

3) Potong papan dengan memakai gergaji sehingga membentuk 

sebuah balok dengan panjang disesuaikan dengan lebar botol 

yang tersusun. 

4) Buat laci disalah satu bagian panjang papan dimana botol 

terletak dibagian atasnya. Buatkan pegangan laci. 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Media 

Pembelajaran Corong Berhitung Adapun cara menggunakan 

media pembelajaran corong berhitung hampir sama dengan cara 

permainan congklak yaitu sebagai berikut: 

1) Ambilah kelereng yang berfungsi sebagai objek benda yang 

akan dipakai, sebanyak jumlah penjumlahan, perkalian dan 

pembagian yang diinginkan. Misalkan dalam perkalian 3 x 6. 

2)  Ambil 6 biji kelereng kemudian masukkan kecorong pertama 

3)  Ambil lagi 6 kelereng setelahnya masukkan ke corong kedua 

4)  Kemudian ambil lagi 6 biji kelereng lalu masukkan kedalam 

corong ketiga. 

5) Lakukan kegiatan ini berkali-kali hingga peserta didik merasa 

terbiasa dalam memahami konsep penjumlahan, perkalian dan 

pembagian secara alamiah. (Rostina, 2018). 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Corong Berhitung 

1) Kelebihan Corong Berhitung 

a) Media yang fleksibel dan gampang dibuat pendidik.  

b) Bisa dipakai tidak hanya pada materi perkalian dan 

pembagian tapi bisa juga dipergunakan disemua operasi 

bilangan bulat. 

c) Bisa mempermudah pendidik dalam menyampaikan konsep 

materi pembelajaran menjadi lebih menarik.  

d) Bisa memudahkan pendidik supaya dapat menyampaikan 

suatu konsep pembelajaran yang abstrak menjadi sebuah 

situasi yang nyata. 

e) Bisa memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah operasi hitung dengan langkah sistematis. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

media Corong Berhitung dapat memudahkan peserta didik untuk 

melakukan operasi hitung dan mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif karena ikut melakukan langsung dalam memindahkan 

dadu-dadu corong berhitung. Selain itu peserta didik secara 

langsung dengan mudah melakukan operasi hitung dan tidak 

sekedar diberikan hafalan saja. 

2) Kekurangan Corong Berhitung 

Kekurangan yang dimiliki oleh media corong berhitung 

ialah walaupun media corong berhitung bisa dipergunakan 
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disemua operasi bilangan bulat, tapi konsepnya terbatas hanya 

untuk operasi bilangan bulat dasar karenan hasil operasi 

bilangan bulat yang dilaksanakan sulit mencapai ratusan atau 

ribuan. (Laily, A. 2021).  

e. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran Corong Berhitung. 

1) Mengembangkan kemampuan berpikir matematika secara 

kreatif. 

2) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi dengan 

memperoleh pengalaman yang baru dan menyenangkan. 

3) Menunjang matematika diluar kelas 

4) Sebagai salah satu media pembelajaran matematika 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik 

setelah mendapat sebuah perlakuan pembelajaran. Perubahan 

perilaku dalam memperoleh aspek- aspek tersebut terhitung dari hal 

yang dipelajari dipembelajaran. Menurut Rusman, hasil belajar ialah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Eka 

Tusyana, 2019). 

Hasil belajar adalah perubahan perilku yang berupa 

pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap yang 
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diperoleh peserta didik selama berlangsungnya proses belajar 

mengajar atau yang lazim disebut dengan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran hasil belajar mempunyai peran penting 

(Mohamad Afandi, 2018). 

Maka sebuah keberhasilan peserta didik bisa terlihat dari nilai 

yang tercapai. Nilai yang tercapai oleh peserta didik diperoleh 

setelah mereka melaksanakan proses pembelajaran pada waktu 

jangka tertentu setelah itu melaksanakan tes akhir, maka hasil dari 

tes itulah pendidik dapat menentukan prestasi belajar dari peserta 

didiknya. Jadi hasil belajar merupakan pembaruan yang terjadi 

peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. Ketika tingkat 

keberhasilan peserta didik di artikan sebagai hasil belajar mereka 

ketika mempelajari materi pelajaran dikelas dilihat dari skor yang 

diterima dari hasil tes pelajaran tersebut. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Nana Sudjana mengatakan di bukunya yang berjudul 

“Penilaian hasil belajar proses belajar mengajar” menyatakan bahwa 

pembaruan yang ibahas ialah perubahan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, yang diklasifikasi menjadi tiga ranah (domain), yaitu: 

1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan 

intelektual berpikir peserta didik. 

2) Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 

penguasaan segi emosional yang berkenaan dengan perasaan, 

sikap, dan nilai. 
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3) Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampila atau 

gerakan fisik (Rusman, 2016) 

Perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah mereka 

melakukan proses pembelajaran akan memperlihatkan hasil yang 

dimana dinyatakatan sebagai hasil belajar mengajar tersebut. Hasil 

belajar peserta didik disekolah dapat dilihat setelah mereka 

melakukan kegiatan evaluasi.  

Definisi dari hasil belajar adalah hasil yang telah diterima 

dengan suatu usaha, dengan tujuan untuk melakukan perubahan yang 

diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal 

yang diinginkan oleh pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta 

didik. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Kirk dan Gallagher mengemukakan pendapatnya bahwa 

kesulitan belajar digolongkan menjadi dua klasifikasi. Klasifikasi 

yang pertam berkaitan dengan aspek-aspek yang menyangkut 

kesulitan dalam mempelajari tugas-tugas perkembangan 

(developmental learning disabilities) yang mencakup kesulitan 

dalam memusatkan perhatian, kesulitan dalam mengigat informasi, 

kesulitan dalam persepsi dan perseptual motorik, kesulitan dalam 

proses berpikir dan kesulitan dalam perkembangan bahasa. 

Klasifikasi kedua menyangkut aspek pengolahan informasi dan 

kesulitan belajar yang ketiga adalah kesulitan akademik, yang 
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mencakup kesulitan membaca, kesulitan menulis dan kesulitan 

matematika, dan kesulitan akademik lainny serta kesulitan perilaku, 

maka penyebab dalam kesulitan belajar ini terbagi menjadi dua 

faktor yaitu (Martini, 2017) : 

1) Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan faktor dalam diri individu 

yang belajar yaitu berupa faktor yang mengolah dan memproses 

lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar.  

2) Faktor Eksternal 

Segala sesuatu yang berada diluar diri individu atau 

sering dikatakan dengan lingkungan merupakan faktor eksternal. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dalam skripsi yang 

berjudul pengaruh penggunaan alat peraga corong berhitung terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SDN 1 

Merembu Tahun Pelajaran 2017/2018. Dimana pada penelitian diatas 

desain pengumpulan datanya dengan munggunakan desain nonequivalent 

control group dengan jenis sampling jenuh dimana kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random dan diterapkan dikelas 

tinggi. Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

random sampling dimana pengambilan anggota sampel dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dengan cara 
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mengundi kelas II A dan kelas II B untuk menentukan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol serta diterapkan dikelas rendah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nopriyani yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Heads Together 

Berbantu Media Corong Berhitung Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Dikelas III MIS Miftahul Huda Adiluwih”. Pada penelitian 

ini beliau lebih menekankan pada model pembelajaran cooperatif tipe 

numbered nya dan diterapkan dikelas III. Sedangkan pada penelitian 

penulis menekankan penggunaan media corong berhitung dikelas II pada 

materi penjumlahan, pembagian dan perkalian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran kurangnya konsentrasi dan kurangnya 

memiliki daya juang tinggi menjadi kendala bagi siswa untuk menerima 

pengetahuan materi pelajaran baru. Siswa kurang tertarik dengan mata 

pelajaran matematika, sehingga mengakibatkan siswa SD Islam Sultan agung 

3 Semarang  III C untuk menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Guru kelas III C menjelaskan materi dengan cara metode ceramah, dan 

tidak menggunakan media pembelajaran untuk mendukung proses kegiatan 

pembelajaran. Siswa belum memahami materi perkalian dengan baik. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki pemikiran kreatif dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran sebagai sarana pendukung kegiatan belajar siswa. 
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Media pembelajaran yang menarik untuk siswa ialah media 

pembelajaran yang berguna untuk membangkitkan antusias dan semangat 

yang tinggi untuk pada siswa untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran matematika yang peneliti bikin ini berupa papan 

perkalian yang menggunakan corong untuk penggunaannya. 

Media pembelajaran ini berpengaruh untuk pembelajaran matematika 

dalam materi perkalian di kelas III. Dengan pembelajaran perkalian yang 

menggunakan papan perkalian peserta didik akan lebih mudah terhadap 

pemahaman konsep perkalian dan menjadikannya pembelajaran yang lebih 

bermakna. Berikut ini merupakan kerangka kognitif peserta didik dalam 

muatan pelajaran matematika pada materi perkalian. 
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Gambar 2.2. Kerangka  Berfikir 

  

Kondisi Awal 

Rendahnya Hasil Belajar pada konsep perkalian matematika 

Pemberian soal posttest guna mengetahui kemampuan peserta didik 

untuk menyelesaikan soal konsep perkalian setelah diberikan 

treatment berupa media papan perkalian berbentuk corong berhitung 

Hasil Penelitian 

Terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran papan 

perkalian berbentuk corong berhitung terhadap Hasil Belajar 

pemahaman konsep perkalian 

Pemberian soal pretest guna mengetahui kemampuan awal peserta 

didik untuk menyelesaikannya soal konsep perkalian 

Menggunakan media pembelajaran papan perkalian berbentuk corong 

berhitung 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu media corong berhitung 

berpengaruh terhadap hasil belajar muatan matematika. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variabel 

bebas yang diketahui dengan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian 

ini ialah media papan perkalian sedangkan variabel terikatnya ialah 

pemahaman konsep perkalian. Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Hₒ ditolak dan Hα diterima. 

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Hₒ diterima dan Hα ditolak. 

Hα :  Terdapat pengaruh antara variabel media corong berhitung dengan 

hasil belajar muatan matematika, kemudian Hₒ ditolak. 

Hₒ  :  Tidak terdapat pengaruh antara variabel media corong berhitung 

dengan hasil belajar muatan matematika, kemudian Hα di tolak. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain yang akan digunakan dalam, penelitian ini adalah pre-

experimental design. Bentuk dari pre-experimental design ada beberapa 

macam. Bentuk dari pre-experimental design yang dipergunakan pada 

penelitian ini yakni one group pretest-posttest. (Sugiyono, 2016:74) yang 

menjeleskan bahwa penelitian dengan desain ini akan melakukan pretest 

sebelum perlakuan, dan melakukan posttest setelah diberi perlakun agar hasil 

dari perlakuan tersebut dapat lebih akurat.   

Peneliti memilih bentuk desain penelitian tersebut karena subjek 

penelitian akan diberikan pretest terlebuh dahulu yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi awaal dan setelah itu subjek tersebut diberikan posttest. 

Dengan demikian, hasil dari perlakuan (treatmen) dapat dibandingkan dengan 

sebelum diberikan suatu perlakuan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan dipergunakan pada penelitian ini yakni peserta 

didik kelas III C SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Sementara itu, teknik 

guna pengambilan sampel yang dipakai oleh peneliti yaitu non probability 

sampling. (Sugiyono, 2016:84) menjelaskan tentang teknik non probability 

sampling merupakan teknik yang tidak memberikan kesempatan bagi tiap 

anggota populasi guna dipilih sebagai sempel. 
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Teknik sampling ini memiliki beberapa bentuk, namun peneliti 

memilih untuk menggunakan sampling jenuh. Apabila semua anggota yang 

berada pada suatu populasi yang dipilih dipergunakan semuanya maka 

sampling jenuh dapat digunakan untuk pengambilan sampelnya. Biasanya 

teknik sampling seperi itu sering kali dipakai jika hanya terdapat kurang dari 

30 orang pada sebuah populasi yang digunakan. 

Sampel yang ditetapkan untuk digunakan pada penelitian kali ini 

adalah pesera didik yang berjumlah 26 orang dari kelas III C SD Islam Sultan 

Agung 3 Semarang. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pelaksanaan 

penelitian, maka digunakan dua teknik menggunakan tes. Agar pemahaman 

konsep khususnya konsep perkalian pada peserta didik yang dituju bisa 

diketahui maka teknik tes ini dipilih untuk digunakan pada penelitian ini. 

Menurut Arikunto dalam (Pambudi, 2019) metode tes yaitu serangkaian 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang dipergunakan sebagai pengukuran 

keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan ataupun bakat yang 

dimilikinya oleh individu ataupun kelompok.  

Tes yang diberikan pada penelitian ini ada dua macam yaitu tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest). Pretest 

digunakan supaya mengetahui awal peserta didik pada materi perkalian 

sebelum diberikannya perlakuan. Sementara itu, posttest diberikan setelah 

peserta didik mendapatkan suatu perlakuan untuk mengukur pemahaman 

konsep perkalian. 
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D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemahaman perkalian 

sebagai instrumennya. Tes tersebut merupakan sebuah tes yang didalamnya 

seperti tes tulis dengan terdapat beberapa soal pemahaman yang dipergunakan 

untuk melakukan pengukuran terhadap kemampuan konsep melakukan 

perhitungan perkalian dengan cara yang tepat dan benar. Peneliti memberikan 

sebanyak 20 soal yang berbentuk essay untuk diberikan serta dijawab oleh 

peserta didik. Pada soal tes terdapat beberapa kisi-kisi instrument yang 

diberikan seperti yang telah disebutkan di bawah ini: 

Tabel 3. 1. Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes 

Kompetensi dasar 
Indikator 

Soal 

Nomor 

Soal 

Ranah 

kognitif 

4.3. Menilai apakah 

suatu bilangan 

dapat dinyatakan 

sebagai jumlah, 

selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 
 

 

Mampu mengubah perkalian 

dari penjumlahan berulang 

yang melibatkan bilangan 

cacah sampai dengan 100 

dengan benar dan tepat. 

1, 2, 3,4 

 

C3 

 

Mampu mengubah 

penjumlahan berulang dari 

perkalian yang melibatkan 

bilangan cacah sampai 

dengan 100 dengan benar 

dan tepat 

5, 6,7 

 

C3 

 

Mampu menghitung hasil 

perkalian bilangan cacah 

sampai dengan 100 dengan 

benar dan tepat 

8, 9, 10, 11 C2 

 

 

4.4. Menyajikan 

pecahan sebagai 

bagian dari 

keseluruhan 

menggunakan 

benda-benda 

konkret 

Mampu membuat bentuk 

perkalian bilangan cacah 

sampai dengan 100 dengan 

benar dan tepat 

12, 13, 14, 

15, 16 

 

C3 

 

Mampu menghitung 

perkalian pada soal cerita 

yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

benar dan tepat 

17, 18, 19, 

20 

 

C4 
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E. Teknik Analisis Data 

Statistik inferensial merupakan teknik analisis terhadap data yang 

dipergunakan untuk penelitian ini. Statistik inferensial yang digunakan 

penelitian ini yakni statistik parametris menggunakan uji t. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, sehingga perlunya dilakukan uji coba guna 

instrument penelitian terlebih dahulu. Uji coba instrument penelitian yang 

akan dipergunakan ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas serta uji 

prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji reliabilitas. 

1. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Validitas memiliki artian sebagai ukuran agar tingkat 

kevalidan dari sebuah instrument yang dipergunakan pada sebuah 

penelitian dapat diketahui (Sundayana, 2018:59) guna menguji 

validitas butir soal pada instrument penelitian, penelitian ini 

menggunakan SPSS 25.0 for windows. Dalam melakukan pengujian 

terhadap kevalidan instrument yang digunakan terdapat beberapa 

langkah menurut Sundayana (2018:67) yakni seperti yang disebutkan 

di bawah ini: 

1) Klik Variable View. 

2) Klik Analyze, Correlate, Bivariate. 

3) Masukan variable y dan x ke kotak variable, kemudian klik ok. 

Berikut ini merupakan kriteria dalam uji validitas instrument: 

1) Apabila          >        maka butir soal terbilang valid. 

2) Apabila          >        maka butir soal terbilang valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dalam penelitian juga digunakan untuk 

menguji instrumen penelitian. Menurut (Sundayana, 2018:69) 

reliabilitas merupakan suatu alat yang memberikannya hasil yang 

sama (konsisten, ajeg). Dalam menguji reliabilitas untuk instrument 

penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan 

rumus Cronbach’s Alpha (α) untuk tipe soal uraian. Berikut langkah-

langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS menurut (Sundayana, 

2018:72): 

1) Buka lembar kerja 

2) Klik Analyze, Scale, kemudian Reliability Analysis. 

3) Masukkan variabel soal yang valid saja ke kotak items dan 

kemudian pilih model Alpha lalu klik ok. 

Berikut merupakan koefisien reliabilitas yang dihasilkannya, 

dan selanjutnya interpretasikannya dengan mempergunakan kriteria 

dari Guilford dalam (Sundayana, 2018:70). 

Tabel 3.2.  Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00   r < 0,20 Sangat rendah 

0,20   r < 0,40 Rendah 

0,40   r < 0,60 Sedang/ cukup 

0,60   r < 0,80 Tinggi 

0,80   r < 1,00 Sangat tinggi 
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c. Daya Pembeda 

Daya pembeda yang ada di dalam penelitian ini memiliki 

kegunan untuk dijadikan sebagai pembeda dari peseta didik yang 

kemampuannya terbilang tinggi dengan peserta didik yang 

kemampuannya terbilang rendah. Menurut (Sundayana, 2018:78) 

langkah-langkah guna menghitungkan daya pembeda menggunakan 

Microsoft Excel sebagai berikut: 

1) Buatlah table data soal yang valid saja. 

2) Urutkan dari skor yang tertinggi hingga sampai skor terendah. 

3) Tentukan kelompok atas dan bawah terlebih dahulu. 

4) Buat sheet baru dengan data yang sudah dibagi dengan 

kelompok atas dan bawah. 

5) Buatlah table yang berisi kolom SA (jumlah skor kelompok 

atas), SB (jumlah skor kelompok bawah), IA (jumlah skor ideal 

kelompok atas), kemudian tentukan nilai masing-masing. 

6) Buatlah kolom DP (Daya pembeda) serta keterangan untuk 

menghitung daya pembeda beserta kriterianya. 

7) Untuk menghitung daya pembeda, masukkan fugsi logika IF 

pada setiap sel dikolom keterangan. 

Tabel 3.3. Klasifikasi Daya Beda 

Klasifikasi Daya Pembeda Interprestasi 

DP < 0,00 Sangat jelek 

0,00 < DP   0,20 Jelek 

0,20 < DP   0,40 Sedang 

0,40 < DP   0,70 Baik 

0,70 < DP   1,00 Sangat baik 
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d. Taraf Kesukaran 

Menurut (Sundayana, 2018:67) taraf kesukaran yakni 

keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang atau 

mudah dalam mengerjakannya. Taraf kesukaran pada penelitian ini 

guna mengetahui instrument tes pemahaman konsep perkalian 

apakah tergolong mudah, sedang atau sulit. Berikut langkah-langkah 

untuk menentukan taraf kesukaran menggunakan Microsoft Excel: 

1) Buatlah lembar kerja pada Microsoft Excel. 

2) Tentukan kelompok atas dan kelompok bawah terlebih dahulu 

3) Tentukan IA (jumlah skro ideal kelompok atas) serta IB (jumlah 

skor ideal kelompok bawah). 

4) Untuk menentukan taraf kesukaran dengan menggunakan fungsi 

IF. 

Tabel 3.4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Rentang Taraf Kesukaran Kategori 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK   0,30 Sukar 

0,30 < TK   0,70 Sedang/cukup 

0,70 < TK   1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

2. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

Agar dapat diketahui apakah data yang didapatkan untuk 

penelitian ini memiliki distribusi yang normal ataukah tidak maka 
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pengujian normalitas ini bisa dilakukan. Teknik yang akan 

dipergunakan untuk melakukan uji Lilliefors, maka penelitian ini 

memakai program SPSS 25.0 For windows. Berikut langkah-

langkahnya menurut (Sundayana, 2018:86): 

1) Buatlah lembar kerja  

2) Klik Analyze, Descriptive Statistic, Explore. 

3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya ke kotal 

Dependent List, dan kemudia pilih Plots. 

4) Klik kota Normality Plots With Test 

5) Pilih continue dan kemudian klik ok 

Dari table yang sudah dihasilkan dalam uji normlitas, maka 

akan diperoleh nilai Apabila        . Berikut ini ini merupakan 

kriteria kenormalan kurva pada uji normalitas menurut (Sundayana, 

2018:88): 

1) Jika       ≤        maka data berdistribusi normal atau 

2) Jika nilai Sig > α maka data berdistribusi normal. 

3. Analisi Data Akhir 

a. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan setelah uji normalitas terpenuhi. 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan menggunakan data 

statistik parametris dilakukan untuk data yang berdistribusi normal. 

Untuk melakukan uji hipotesis pertama peneliti 

menggunakan uji t (Paired sample T Test) untuk mengetahui 
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perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah di beri 

perlakuan. Hal ini dapat di lihat berdasarkan nilai pretest dan 

posttest. maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh media papan perkalian terhadap  

pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III C SD Islam 

Sultan Agung 3 Semarang. 

Ha :  Terdapat pengaruh media papan perkalian terhadap 

pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III C SD Islam 

Sultan Agung 3 Semarang. 

Dalam melakukan uji t (Paired Sample T Test) peneliti 

menggunakan SPSS Versi 25.0 For windows. Berikut ini ialah 

langkah – langkah uji t menurut (Sundayana, 2018:128): 

1) Buat lembar kerja terlebih dahulu. 

2) Pilih Analyze, Compare Means, Paired Sample T Test. 

3) Klik Pretest dan Posttes sebagai Current Selections, kemudian 

masukkan ke kotak Paired Variables. 

4) Klik Options sebagai menentukan tingkat kepercayaan yang di 

inginkan. 

5) Klik Continue, selanjutnya pilih ok. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

1) Ho diterima jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

positif, atau nilai Sig. (2-tailed) > α  

2) Ha di terima jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

negatif, atau nilai Sig. (2- tailed) < α 
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F. Jadwal Penilitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu 7 bulan, mulai dari 

bulan September 2021 sampai April 2022. Adapun jadwal penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

No 
Kegiatan 

Penelitian 

Sept 

2021 

Okto 

2021 

Nov 

2021 

Des 

2021 

Jan 

2022 

Feb 

2022 

Maret 

2022 

Apr 

2022 

1 Pengajuan 

Judul 

        

2 Penyusunan 

Proposal 

        

3 Observasi 

Lapangan 

        

4 Penyebaran Tes         

5 Analisis dan 

Pengolahan 

Data 

        

6 Penyusun 

Laporan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya di SD Islam Sultan 

Agung 3 Semarang dengan menerapkan media corong berhitung terhadap 

hasil belajar peserta didik dalm materi perkalian. Penelitian ini dimulai 

dengan melakukan tes guna mengetahui kemampuan awal peserta didik 

dalam proses pembelajaran di kelas sebelum diberlakukan treatment. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas yang disebarkan pada peserta 

didik guna mendapatkan validitas dan realibilitas dari uji coba. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan bentuk berupa 

pre-experimental design tepat dalam penelitian ini menggunakan one group 

pretest-posttest yang digunakan yaitu dengan desain one pretest posttest. 

Penggunaan populasi pada penelitian ini yakni siswa kelas III C SD Islam 

Sultan Agung 3 Semarang.  

Penelitian ini dilaksanakannya pada tanggal 19, 20 dan 22 Agustus 

2022 yang bertempatan di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Pada saat 

dilakukan penelitian peneliti menguji coba suatu media perkalian corong 

berhitung terhadap pemahaman konsep perkalian di kelas III C. Pretest itu 

sendiri menggunakan media papan perkalian berbentuk corong berhitung. 

Penerapan media papan perkalian berbentuk corong berhitung pada 

pelaksanaan Pretest berguna untuk mengetahui kemampuan peserta didik ada 
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perbedaan antara sesudah memakai media papan perkalian berbentuk corong 

berhitung.  Pembelajaran biasa nanti akan dilakukan Postest yang bertujuan 

mengetahui kemampuan peserta didik sesudah menggunakan media papan 

perkalian corong berhitung. 

1. Deskripsi Data Pretest 

Tabel 4.1. Deskripsi Data Pretest 

Jumlah Sampel Siswa 26 

Simpangan Baku 7.65 

Varians 58.48 

Minimal 50 

Maksimal 80 

Rata-Rata 69 

Kategori Cukup 

 

Pengolahan data awal ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah didapatkan data 

dengan menunjukan bahwa sampel yang dipergunakan dalam penelitian 

ini yakni 26 peserta didik pada simpangan bakunya terdapat 7,65 dengan 

varians 58,48 yang nilai minimalnya sebesar 50 dan maksimalnya sebesar 

80 maka dari itu diperoleh rata-ratanya yaitu 69 sehingga data tersebut 

masuk dalam kategori cukup.  

Hasil Pretest yang diperoleh peserta didik di peroleh sebuah data 

yang termasuk dalam kategori cukup. 
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2. Deskripsi Data Posttest 

Tabel 4.2. Deskripsi Data Posttest 

Jumlah Sampel Siswa 26 

Simpangan Baku 7.08 

Varians 50.15 

Minimal 80 

Maksimal 100 

Rata-Rata 71 

Kategori Memuaskan 

 

Pengolahan data awal ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah didapatkan data 

dengan menunjukan bahwa sampel yang dipergunakan dalam penelitian 

ini yakni 26 peserta didik pada simpangan bakunya terdapat 7,08 dengan 

varians 50,15 yang nilai minimalnya sebesar 80 dan maksimalnya 

sebesar 100 maka dari itu diperoleh rata-ratanya yaitu 71 sehingga data 

tersebut masuk dalam kategori memuaskan.  

Adapun data akhir yang didapatkan melalui tes Posttest yang 

telah diberikan pada peserta didik. Hasil tersebut telah diperoleh dan 

nantinya untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan tes tersebut yang sudah 

dilakukan bahwa nilai Prestet dan Posttest peserta didik jelas memiliki 

perbedaan terlebih dengan memakai media papan perkalian berbentuk 

corong berhitung. 
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B. Hasil Analisis Data 

Hasil dari sebuah data yang sudah di dapatkan diperoleh dengan sudah 

dilakukannya penelitian. Jika sudah mendapatkan sebuah data maka setelah 

itu data tersebut di analisis yang bertujuan untuk menjawab hipotesis 

penelitian tersebut. Berikut ini adalah penjelasannya dari hasil uji analisis intr 

ument tes Pretest dan Posttest yang sudah di uji cobakan..  

1. Analisis Instrumen Tes 

Alat ukur yang dianalisis dalam instrument tes yaitu melaluinya 

uji coba yaitu uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran 

maka akan diperoleh soal yang layak guna diolah untuk hasil penelitian. 

Berikut ini merupakan penjelasannya. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan guna mengetahui suatu soal itu valid  

ataupun tidak dengan menggunakan rumus korelasi product momen. 

Pengolahan validitas soal pada penelitian ini memakai bantuan 

SPSS. Butir soal berkategori valid apabila dalam kolom Sig.(2-

tailed) memperlihatkan angka yang < 0.05 dan rtabel > rhitung.  

Memperlihatkan bahwa 20 butir soal yang diujicobakan pada siswa 

kelas III C SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Terhitung soal yang 

valid terdapat 20 butir yang artinya seluruh butir soal yang 

diujicobakan dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan dari nilai sig -

2 tailed memperlihatkan angka  yang lebih kecil dari 0.05 dan 

rhitung > rtabel berarti butir soal valid. Output dari pengolahan data 
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melalui SPSS terkait uji validitas instrumen dapat dilihat 

selengkapnya pada lampiran. (hal 85). 

b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas selalu berkaitan dengan keajegan, konsisten dan 

stabilitas yang berarti pada intinya tentang kepercayaan suatu butir 

soal dalam mengukur kemampuan siswa. Reliabilitas soal dapat 

dilihat pada kolom Alpha Cronbach’s pada output data yang diolah 

dengan bantuan SPSS. Berikut ini merupakan data output SPSS 

terkait dengan hasil uji Reliabilitas 

Tabel 4.3. Hasil uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 20 

 

c. Daya pembeda 

Menentukan pebedaan kompetensi pada sutu kelompok 

melalui soal dapat dijuji dengan daya pembeda. Soal dikatakan 

memenuhi uji daya pembeda apabila 0,20 < DP ≤ 0,40. Data hasil uji 

daya pembeda yang merupakan pengolahan data dengan berbantuan 

program Microsoft Excel didapat 20 butir soal dengan kategori daya 

beda pembeda yang berbeda beda. Soal nomor 5, 6, 10, 13, 14, 15, 

16, 18, 20  termasuk kategori cukup, soal nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 19 

termasuk kategori baik, soal nomor 11, 12, 17 termasuk kategori 

sangat baik. Berikut merupakan hasil dari rekapitulasi uji coba 

instrument tes kemampuan berpikir kreatif. Perhitungan 
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selengkapnya mengenai rekapitulasi uji coba instrument terdapat 

pada lampiran.  

d. Taraf Kesukaran  

Setiap butir sal tentunya memiliki tingkat kesukaran yang 

berbeda-beda. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran suatu soal. Berikut ini adalah data yang sudah di 

olah datanya dengan Microsoft Excel yang terdapat 20 butir soal. 

Soal nomor 1,2,4,7,8,9,10,11,12,18,15,16,17,19 termasuk kategori 

cukup, soal nomor 3,13,14,16 termasuk kategori mudah, soal nomor 

5,6,11,20 termasuk kategori sukar. Untuk mengetahui perhitungan 

data yang sudah di uji cobakan bisa dilihat di lampiran. 

2. Analisis Data Awal 

Sebelum melakukannya analisis data akhir berupa uji hipotesis, 

analisis terhadap data awal dengan mengunakan nilai dari pelaksanaan 

pretest serta nilai dari pelaksanaan posttest yang sudah diteliti. Analisis 

data awal dilakukan dengan uji normalitas guna mengetahui normalitas 

sebaran data pretest dan posttest. Berikut ini adalah penjelasan dari hasil 

uji normalitas data awal: 

a. Uji Normalitas 

Kenormalan data ditengok melalui uji normalitas. Dalam 

melakukan pengujiannya, uji liliefors dengan menggunakan bantuan 

dari sebuah program yang bernama SPSS dilakukan. Output yang 

dihasilkan adalah seperti yang telah dicantumkan pada tabel yang 

ada di bawah ini: 
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Tabel 4.4. Data normalitas pretest 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pretest .376 26 .000 .332 26 .011 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Data yang sudah di uji yaitu kurang dari 50 buah maka hasil 

dapat di lihat bahwa data tersebut berkontribusi normal. Data 

tersebut dapat di lihat di Shapiro-Wilk yang di tunjukan pada sig. 

Pada uji Shapiro-Wilk yaitu 0,11 yang berarti bahwa nilai sig = 0,11 

> α = 0,05. Sehingga bisa disimpulkannya bahwa data tersebut 

berkontribusi normal. 

Tabel 4.5. Data Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Posttest .444 26 .000 .580 26 .058 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Data yang sudah di uji yaitu kurang dari 50 buah maka hasil 

dapat di lihat bahwa data tersebut berkontribusi normal. Data 

tersebut dapat di lihat di Shapiro-Wilk yang di tunjukan pada sig. 

Pada uji Shapiro-Wilk yaitu 0,58 yang berarti sig = 0,58 > α = 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal. 

3. Analisis Data Akhir 

a. Uji Hipotesis 

Uji t guna melihat pengaruh kemampuan menyelesaikannya 

soal kemampuan berpikir kreatif antara sebelum dan sesudah diberi 
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treatment. Hal ini bisa dilihat melalui perbedaan diantara Pretest ke 

Posttest. Data yang diolah merupakan data yang saling berkorelasi 

karena subjeknya sama. Berikut hipotesis yang diajukan:  

H0 :  Tidak Terdapat pengaruh media papan perkalian berbentuk 

corong berhitung terhadap hasil belajar pada perkalian kelas 

III C SD Islam Sultan Agung 3 Semarang.   

Ha :  Terdapat pengaruh  pengaruh media papan perkalian 

berbentuk corong berhitung terhadap hasil belajar pada 

perkalian kelas III C SD Islam Sultan Agung 3 Semarang.   

Bantuan proram SPSS diberikan pada bagian ini, dengan 

kriteria uji apabila Lower: negatif dan Upper: positif atau nilai sig. 

(2-tailed) > ∝ maka H0 diterima. Berikut merupakan hasil output 

dari program SPSS terkait data yang diolah untuk menjawab 

rumusan hipotesis: 

Tabel 4.6. Output SPSS Uji Paired Sample t test Hasil Pengamatan 

Pretest dan Hasil Pengamatan Posttest 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai_Pretest - 

Nilai_Posttest 

204.15385 1478.62560 289.98234 -393.07596 801.38365 .704 25 .488 

 

Dari output SPSS di atas, terkait dengan uji hipotesis berupa 

paired sample t-test, pada kelas kontrol terlihat pada kolom Lower 

dan Upper masing-masing bernilai negatif yakni -393.07596 untuk 

Lower dan -801.38365 untuk Upper. Nilai dari Sig. (2-tailed): 0,488. 
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Hal ini menunjukkan bahwa , H0 ditolak yang berarti Ha diterima. 

Dengan begitu, Terdapat pengaruh media papan perkalian berbentuk 

corong berhitung terhadap hasil belajar perkalian kelas III C SD 

Islam Sultan Agung 3 Semarang yang signifikan antara sesudah 

diberi perlakuan dan sebelum diberi pelakuan. 

 

C. Pembahasan  

Dalam penelitian ini didasarkan dari data yang didapatkan melalui 

penelitian ini, peneliti memiliki keterlibatan langsung dengan berperan 

sebagai guru matematika khususnya berada dikelas III C pada materi operasi 

hitung perkalian. Didapatkan bahwa pembelajaran matematika khususnya 

pada materi berhitung perkalian ternyata dipengaruhi oleh media yang 

dipergunakan, yakni media papan perkalian pada peserta didik dikelas III C. 

Media papan perkalian ini mempunyai kelebihan, memperjelaskan maksud 

maka peserta didik dapat lebih mudah untuk memahaminya, serta dengan 

adanya media tersebut membuat bisa melakukan kegiatan belajar dengan cara 

langsung mengamati, serta langsung mempraktekkan perhitungan dengan 

media tersebut, tentunya hal itu akan membuat seorang pendidik dapat 

dikatakan berhasil dengan bantuan media yang digunakan, sehingga dalam 

penyampaian materi perkalian menjadi menarik dibandingkan tidak 

menggunakan media (Syamsi, 2022). 

Media pembelajaran adalah cara belajar peserta didik sungguh 

bernilai, sebab materi pengajaran akan lebih nyata maknanya maka bisa lebih 

dimengerti oleh peserta didik serta memungkinkannya memahami serta 

menggapai tujuan pengajaran (Armin, 2021).  
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Corong berhitung merupakan salah satu media pembelajaran 

menyenangkan dalam bentuk permainan yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Corong berhitung ini berguna untuk mempelajari pola 

pikir, pemikiran logis, sistem pendekatan serta pemecahan masalah secara 

umum. Menurut teori Rostina Sundayana media corong berhitung di gunakan 

untuk mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan 

menggunakan corong dan biji-bijian. Dalam kamus bahasa indonesia corong 

adalah pipa pembuang asap, cerobong, semprong, semenjak saya masih kecil 

corong di pabrik gula itu sudah ada, teropong, keker, alat untuk menuang air 

atau minyak pada botol, untuk menuang air kedalam jerigen hendaknya 

menggunakan corong agar tidak tumpah, pembuluh kaca penutup nyala 

lampu, alat untuk menyuarakan hati nurani (rakyat) radio RRI pada saat 

pergerakan perjuangan dulu merupakan satu-satunya corong rakyat; 

mikropon. Bang tomo membakar semangat arek-arek suroboyo untuk 

melawan penjajah melaui corong. Corong suluh, pelita. Berhitung adalah 

menghitung, menjumlahkan dan sebagainya (Fajri, 2008:222). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat dikatakan 

bahwa media corong berhitung ini berpengaruh terhadap hasil belajar 

Matematika Siswa kelas III C di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya interaksi antara guru dan peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Interaksi yang terjadi yaitu peserta didik 

lebih aktif, berani, menyenangkan dan antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Pada penelitian ini tentunya mempunyai tujuan yaitu guna mengetahui 

pengaruh media papan perkalian berbentuk corong berhitung terhadap hasil 

belajar perkalian kelas III C di SD ISlam Sultan Agung 3 Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Sebelum diberikan perlakuan, tanpa menggunakan media saat 

pembelajaran 
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Gambar 4.2. Saat diberikan perlakuan dengan media papan perkalian 

berbentuk corong berhitung 
 

Bertumpu pada kedua gambar diatas bahwa sudah dilakukannya 

pembelajaran dengan menggunakan media papan perkalian yang berbentuk 

corong berhitung. Tujuan penelitian ini guna mengetahui apakah ada 

perubahan sesudah diberi perlakuan kepada peserta didik. Dengan jelas 

bahwa ada pengaruh media papan perkalian berbentuk corong berhitung 

terhadap hasil belajar perkalian kelas III dikarenakan memiliki peningkatan 

nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan terkait dengan uji 

hipotesis berupa paired sample t-test, terlihat pada kolom Lower dan Upper 

masing-masing bernilai negatif yakni -393.07596 untuk Lower dan -

801.38365 untuk Upper. Nilai dari Sig. (2-tailed): 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa, Ho ditolak yang berarti Ha diterima. Hal ini sama 
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halnya Ha diterima yang berarti terdapat terkait terdapat pengaruh media 

papan perkalian berbentuk corong berhitung terhadap hasil belajar perkalian 

kelas III C SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Proses pengamatan peserta didik Ketika mengerjakan soal 

pretest 
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Gambar 4.4. Grafik nilai Pretest dan Posttest 
 

Bertumpu pada gambar diatas bahwa peserta didik mengerjakan soal 

Pretest dan Posttest. Maka hal ini untuk mengukur kemampuan peserta didik 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Dalam penelitian diatas peserta didik 

mampu untuk menyelesaikan soal Pretest dan Posttest. Pada pelaksanaan 

Pretest peserta didik memiliki nilai rata-rata 61 dan saat pelaksanaan Posttest 

peserta didik memiliki nilai rata-rata 71 disitu sudah terlihat jelas bahwa 

terdapat pengaruh media papan perkalian berbentuk corong berhitung 

terhadap hasil belajar perkalian karena memiliki peningkatan nilai yang 

dimiliki peserta didik. 

Hal ini membuktikannya bahwa media papan perkalian berbentuk 

corong berhitung menujukan ada pengaruh yang signitifikan dalam 

memberikan sebelum dan sesudah perlakuan media papan perkalian 

berbentuk corong berhitung. Dengan media pembelajaran akan membuat 
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materi atau bahan yang diajarkan pada peserta didik menjadi lebih jelas da 

mudah untuk dipahami, sehingga peserta didik yang menggunakan media 

tersebut akan dapat cepat menguasai materi yang ada, jadi dapat dikatakan 

media pembelajaran sangat bisa memberikan manfaat terutama agar tujuan 

dari pengajaran yang dilaksanakan bisa tercapai. Dari penelitian ini, maka 

peneliti menyimpulkannya bahwa terdapat “pengaruh media corong berhitung 

terhadap hasil belajar pada muatan matematika pada siswa kelas 3 SD Islam 

Sultan Agung 3 Semarang”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Didasarkan dari apa yang telah didapatkan berupa hasil dari penelitian 

ini serta dari apa yang telah dibahas sebelumnya pada skripsi ini yang 

memiliki judul “Pengaruh Media Corong Berhitung Terhadap Hasil Belajar 

Pada Muatan Matematika Pada Siswa kelas 3 Sd Islam Sultan Agung 3 

Semarang”. Berdasarkan uji t paired sample t test dengan SPSS 25 yang 

dipilih untuk membantu pengujiannya, sig.(2-tailed) hasil uji signifikasi 

didapatkannya hasil yakni 0,488 < 0,05, dari hasil tersebut memberikan artian 

jika H0 pada penelitian ini ditolak, sedangkan untuk Ha pada penelitian ini 

bisa diterima, serta dapat dikatakan terdapat adanya pengaruh yang diberikan 

media papan perkalian berbentuk corong berhitung terhadap pemahaman 

konsep perkalian kelas III C di SD Islam Sultan Agung 3 Semarang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini, 

sehingga disarankan beberapa hal antara lain: 

1. Guru 

Guru hendaknya memakai media pembelajaran yang bermacam- 

macam dalam materi perkalian supaya peserta didik tidak merasa bosan 

serta jenuh. Penelitian ini bisa dipakai oleh guru selaku bahan evaluasi 

pengganti bentuk pembelajaran perkalian yang sangat pas buat 
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memaksimalkan penguasaan pemahaman konsep peserta didik maka 

kualitas pembelajaran matematika bertambah. 

2. Peserta Didik 

Untuk peserta didik bila mau memperoleh angka yang 

maksimum, selaku peserta didik harus memperhatikan yang di 

informasikan oleh guru. Jangan membuat gaduh saat guru menerangkan, 

menanya bila tidak paham. Kemudian jadikan hasil berlatih selaku 

sesuatu hasil yang bisa memotivasi diri guna lebih aktif berlatih lagi. 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan partisipasi dalam 

usaha membenarkan penerimaan dalam sistem pendidikan. 
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